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Khotbah Jumat 
AKTUALISASI TRILOGI UKHUWAH KOMPAK ATASI KEJAHATAN 

Oleh: Arifin  

(Pengurus MUI Kota Semarang Jawa Tengah) 

 

دٍ رَسُوْلِ الِله، وَعَلَى آلوِِ وَصَحْبِوِ وَمَنْ وَالََهُ  لََمُ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ لََةُ وَالسَّ أَشْهَدُ أنَْ لََّ إلِوَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ ، اَلَْْمْدُ لِله، وَالصَّ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ، لََ نَبَِّ بَ عْدَهُ، أمََّا بَ عْدُ، فإَِنِِّّ أُ  وْصِيْكُمْ وَنَ فْسِيْ بتَِ قْوَى الِله الْقَائلِِ في شَريِْكَ لَوُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ

وِ الرَّحّْْٰنِ الرَّحِيْمِ. ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّ مُُْكَمِ كِتَابوِِ: أعَُوذُ  يْطاَنِ الرَّجِيمِ  بِسْمِ اللّّٰ وَ حَقَّ تقُاتوِِ وَلَ تََوُتنَُّ باِللَّوِ مِنَ الشَّ
راً ذَرَّةٍ  مِثْ قَالَ  يَ عْمَلْ  مَنْ فَ  إِلََّ وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُونَ. وَقاَلَ أيَْضًا                          .يَ رَهُ  شَرِّا ذَرَّةٍ  مِثْ قَالَ  يَ عْمَلْ  وَمَنْ  .يَ رهَُ  خَي ْ

Ma’asyiral Muslimin Yarhamukumullah  

Mari kita terus berupaya meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

agar mendapatkan rahmat, taufiq, hidayah, dan inayah-Nya.  Allah SWT. berfirman:   ِوَالْعَصْر  

demi masa   ٍنْسَانَ  لَفِي خُسْر  ,sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian إِنَّ  الِْْ

yakni rugi dan binasa  ِْإِلََّ  الَّذِينَ  آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِْاَتِ  وَتَ وَاصَوْا باِلَْْقِّ  وَتَ وَاصَوْا باِلصَّب kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal ṣalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran 

dan nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran”. (QS. al-'Aṣr: 3) 
Permasalahannya kondisi umat manusia saat ini kebanyakan cenderung beramal tidak 

ṣalih alias berbuat jahat, sehingga jenis kejahatan semakin hari semakin meningkat, seperti: 

Kejahatan kekerasan, meliputi pembunuhan, penganiayaan, perkosaan, dan kekerasan fisik.  

Kejahatan properti, meliputi pencurian, perampokan, dan perampasan.  

Kejahatan kerah putih, yang dikenal sebagai White Collar Crime.  

Kejahatan terorganisir, yang dikenal sebagai Organized Crime.  

Kejahatan konsensual atau tanpa korban, yang dikenal sebagai Victimless Crime.  

Kejahatan dunia maya, yang dikenal sebagai Cyber Crime.  

Selain itu, ada juga jenis kejahatan yang dapat dikategorikan berdasarkan undang-

undang, sehingga menjadi kejahatan berdasarkan undang-undang dan kejahatan keuangan, 

seperti; diskriminasi, amuk jalanan, pekerjaan yang tidak dilaporkan, penyalahgunaan zat dan 

obat, pemalsuan, penyelundupan, dan perjudian. 

Oleh karena itu jika kita masa bodoh, dalam arti seluruh permasalahan kejahatan kita 

serahkan kepada pemerintah saja, logikanya pemerintah  ْْْيسَْتطَِع  .(tidak akan mampu)  لمَْْ

Terbukti semua jenis kejahatan tersebut masih banyak, padahal penegak hukum sudah 

bekerja dengan sungguh-sungguh.  

Maka alternatif solusinya adalah; Semua umat manusia hendaklah bertekat menguatkan 

hati dan niatnya untuk berbuat baik. Jika hal ini tidak mungkin,  setidaknya para opinion 
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leader mengajak para pengikutnya untuk berbuat baik. Semua pemuka agama, tokoh 

masyarakat bersatu padu,  rukun, dan kompak,  mengajak jamaah atau para pengikutnya 

untuk berbuat baik atau setidaknya jangan sampai berbuat jahat. 

Kalau kita tidak rukun dan tidak kompak pasti akan lemah, dan dilecehkan oleh para 

penjahat. Apalagi jika di antara kita memang dengan sengaja saling melemahkan, ibarat 

kendaran;  jika ban depan dipompa maka ban belakang ada yang gembosi, jika ban belakang 

dipompa maka ban depan ada yang gembosi, akhirnya kita akan loyo bersama (tidak 

berdaya). Maka Sayyidina Ali bin Abi Ṭalib karramallahu wajhah berkata: 

 اَلَْْقُّ بِلََ نِظاَمٍ يَ غْلِبُوُ الْبَاطِلُ باِلنِّظاَمِ 
“Kebenaran yang tidak diorganisir dapat dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisir.” 

Oleh karena itu  konsep “Trilogi Ukhuwah” yang dicetuskan oleh Kiai Haji Achmad 

Siddiq pada Muktamar NU Ke-27 tahun 1984 di Situbondo perlu diteguhkan kembali, 

terutama pada masa bermunculannya kontestasi keagamaan dan kontestasi politik yang 

terjadi pada saat ini: 

1. Ukhuwah Islamiyah, merupakan konsep persaudaraan sesama muslim.  

Konsep ini umat islam adalah saudara. Hal ini dapat menjadi modal kita untuk 

bersosialisasi dengan sesama muslim. Apapun organisasi dan aliran yang diikuti, kita 

sesama umat Islam seharusnya bisa hidup rukun, damai tanpa adanya perpecahan.  

Sesuai Firman Allah: 

وَ لَعَلَّكُمْ ت ُ رْحَْوُْنَ  اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ اِخْوَةٌ فاََصْلِحُوْا بَ يَْْ اخََوَيْكُمْ وَات َّقُوا اللّّٰ   اِنََّّ
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat”. 
(QS. al-Hujurat:10). 

2. Ukhuwah Waṭaniyah, merupakan konsep persaudaraan sebangsa dan setanah air.  

Konsep ini merupakan sebuah komitmen kita untuk saling menjaga dan mencintai satu 

sama lain sebagai bagian dari masyarakat suatu bangsa. Persaudaraan dalam konsep ini 

tidak dibatasi oleh sekat primordial. Dalam konsep ini, perbedaan Agama, suku dan Ras 

tidak menjadi penghalang untuk hidup rukun dan damai serta saling menghargai antar satu 

dengan yang lainnya.  

3. Ukhuwah basyariyah, merupakan konsep persaudaraan sesama manusia.  

Konsep ini merupakan sebuah prinsip yang dilandasi bahwa kita semua adalah saudara, 

karena sama-sama keturunan Nabi Adam as.  Sebagaimana Firman Allah SWT: 

 ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ إنَِّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْ ثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَ بَائلَِ  لتَِ عَارَفُوا 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal”. (QS. Al-Hujurat: 13) 

 

Ukhuwah dalam aspek ini lebih luas, hanya dengan melihat orang lain sebagai manusia, 

maka rasa saling menghargai dan menghormati harus kita tanamkan. Hal ini menjadi 

landasan dalam berinteraksi sosial dalam kemajemukan hingga terwujud kedamaian dan 

kasih sayang sesama manusia. Nilai utama dari ukhuwah basyariah adalah kemanusiaan. 

Dengan demikian, hakikat  konsep ukhuwah Islamiyah (persaudaraan yang bersifat 

Islami) itu bersifat universal, tidak dibatasi oleh agama, negara, ras, golongan, suku dan 

sebagainya. (Said Aqil Siradj, Tasawuf Sosial, Mizan, Bandung,  2004, h. 253). 

Jamaah Ṣalat Jum’at Rahimakumullah,  

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa: Memperhatikan jenis kejahatan yang semakin hari 

semakin meningkat, sebaiknya para pemuka agama, tokoh masyarakat dan para opinion 

leader bersatu padu, kompak, berperan aktif  bersama pemerintah mencari alternatif solusi 

untuk mengatasai permasalahan kejahatan. 

Demikian yang dapat khotib sampaikan semoga bermanfaat. 

ْ وَمِنْكُم تِلََوَتوَُ، إنَِّوُ ىُوَ  باَرَكَ اللهُ لِ وَلَكُمْ في القُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَ فَعَنِِّ وَإِيَّاكُمْ بِاَ فِيْوِ مِنَ الْْياَتِ وَالذِّكْراِلَْْكِيْمِ، وَتَ قَبَّلَ مِنِِّّ
                                                                                                         . مِيْعُ الْعَلِيْمُ   السَّ
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دٍ الْمُصْطفََى، وَعَلَى آلِوِ وَأَصْحَابوِِ أىَْلِ الْوَ اَلَْْ  فاَء. أَشْهَدُ أنَْ لََّ إلوَ إِلََّ اللهُ مْدُِ لِله وكََفَى، وَأُصَلِّيْ وَأُسَلِّمُ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ  . أمََّا بَ عْدُ، فَ يَا أيَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، أوُْصِيْكُمْ وَنَ فْسِيْ بتَِ قْوَى الِله وَحْدَهُ لََ شَريِْكَ لَوُ، وَأَشْهَدُ أنََّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ

لََمِ عَلَى نبَِ  لََئِكَتَوُ يُصَلُّونَ يِّوِ الْكَرِيِْْ فَ قَالَ: إِنَّ الَله وَمَ الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ وَاعْلَمُوْا أَنَّ الَله أمََركَُمْ بأَِمْرٍ عَظِيْمٍ، أمََركَُمْ باِلصَّلََةِ وَالسَّ
هُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ  ، ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْوِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا. الَلّّٰ دٍ كَمَا عَلَى النَّبِِّ دٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مَُُمَّ مَُُمَّ

دٍ كَمَا باَركَْتَ عَلَى صَلَّيْتَ عَلَى سَيِّدِناَ إِبْ راَىِيْمَ وَعَلَى آلِ سَيِّ  دٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ مَُُمَّ دِناَ إبِْ راَىِيْمَ وَباَركِْ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ
هُمَّ اغْ  يْدٌ. الَلّّٰ يْدٌ مََِ  وَالْمُسْلِمَاتِ والْمُؤْمِنِيَْْ فِرْ للِْمُسْلِمِيَْْ سَيِّدِناَ إِبْ راَىِيْمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِناَ إِبْ راَىِيْمَ، فيْ الْعَالَمِيَْْ إنَِّكَ حَِْ

هُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْبَلََءَ وَالْغَلََءَ وَالْوَباَءَ وَالْفَ  هُمْ وَالَْْمْوَاتِ، الَلّّٰ يُ وْ ََ وَالْمُؤْمِنَاتِ الَْْحْيَاءِ مِن ْ حْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ وَالْبَ غْيَ وَالسُّ
دَائدَِ وَالْمِحَنَ، مَ  ةً وَمِنْ بُ لْدَانِ الْمُسْلِمِيَْْ عَامَّةً، إنَِّكَ عَلَى كُلِّ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشَّ هَا وَمَا بطََنَ، مِنْ بَ لَدِناَ ىَذَا خَاصَّ ا ظَهَرَ مِن ْ

نْ يَا حَسَنَةً وَفِِ اْلْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. عِبَادَ الِله، إ  يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَالْْحْسَانِ نَّ اللهَ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ. ربَ َّنَا آتنِاَ فِِ الدُّ
رُوْنَ. فاَذكُرُ  هَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالبَ غْيِ، يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ وا الَله الْعَظِيْمَ يذَْكُركُْمْ وَلَذكِْرُ الِله وَإِيْ تَاءِ ذِي الْقُرْبََ ويَ ن ْ

                                                                                   .                                 أَكْبَ 


